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ABSTRAK 

Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

perempuan di Desa Tambala, melalui kegiatan pemberdayaan dalam penanaman dan pengolahan bahan baku 

suplemen kesehatan terstandar. Permasalahan utama yang dihadapi oleh masyarakat adalah keterbatasan 

pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola potensi sumber daya alam lokal, khususnya tanaman herbal, 

menjadi produk bernilai jual tinggi. Metode pelaksanaan PKM meliputi tiga tahapan utama: Penyuluhan atau 

sosialisasi dan edukasi, pelatihan teknis, dan pendampingan berkelanjutan. Tahap sosialisasi mencakup pengenalan 

potensi ekonomi tanaman herbal lokal dan standarisasi mutu. Tahap pelatihan teknis difokuskan pada praktik 

budidaya yang baik (GAP), teknik pengolahan pasca panen, serta cara produksi produk suplemen kesehatan yang 

memenuhi standar Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Sementara itu, tahap pendampingan dilakukan 

untuk memastikan keberlanjutan program dan membantu kelompok perempuan dalam aspek pemasaran produk. 

Hasil yang dicapai dari kegiatan ini adalah peningkatan pengetahuan dan keterampilan para peserta dalam budidaya 

dan pengolahan bahan baku suplemen kesehatan, serta terbentuknya kelompok usaha mandiri yang mampu 

memproduksi produk herbal terstandar. Keberhasilan ini tidak hanya membuka peluang usaha baru, tetapi juga 

berkontribusi pada peningkatan pendapatan keluarga dan kemandirian ekonomi perempuan. Kegiatan ini 

diharapkan dapat menjadi model pengembangan ekonomi kreatif berbasis sumber daya lokal yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: Kemitraan; BPOM; Perberdayaan; Suplemen Kesehatan; Perempuan; 

ABSTRACT 
 The Community Partnership Program (PKM) aims to improve the economic welfare of women in Tambala 

Village, through empowerment activities in the cultivation and processing of standardized health supplement raw 

materials. The main problem faced by the community is the limited knowledge and skills in managing the potential of 

local natural resources, especially herbal plants, into products with high selling value. The method of implementing 

PKM includes three main stages: Counseling or socialization and education, technical training, and continuous 

mentoring. The socialization stage includes the introduction of the economic potential of local herbal plants and 

quality standardization. The technical training stage is focused on good cultivation practices (GAP), post-harvest 

processing techniques, and how to produce health supplement products that meet the standards of the Food and Drug 

Supervisory Agency (BPOM). Meanwhile, the mentoring stage is carried out to ensure the sustainability of the 

program and assist women's groups in the aspect of product marketing. The results achieved from this activity are an 

increase in the knowledge and skills of the participants in the cultivation and processing of raw materials for health 

supplements, as well as the formation of independent business groups that are able to produce standardized herbal 

products. This success not only opens up new business opportunities, but also contributes to increasing family income 

and women's economic independence. This activity is expected to be a model for sustainable development of the 

creative economy based on local resources. 

 
Keywords: Partnership; BPOM; Empowerment; Health Supplements; Woman; 
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PENDAHULUAN 
Analisis Situasi 
      Program pemberdayaan masyarakat berbasis 

potensi lokal dan pembangunan berkelanjutan 

menjadi salah satu strategi penting dalam 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

pedesaan. Desa Tambala, yang terletak di 

Kabupaten Minahasa, Provinsi Sulawesi Utara, 

merupakan salah satu desa yang memiliki potensi 

sumber daya alam dan manusia yang cukup besar, 

namun belum dimanfaatkan secara optimal. 

Potensi ini utamanya terletak pada kekayaan hayati 

berupa tanaman obat dan rempah yang tumbuh 

subur di wilayah tersebut, serta ketersediaan lahan 

dan iklim yang mendukung untuk budidaya 

tanaman bahan baku suplemen kesehatan. 

         Berdasarkan survei awal sekitar juli tahun 

2024 ketika sedang melakukan Kuliah Kerja 

Terpadu (KKT) di Minahasa menjadi Koordinator 

ketua pengusul ini di Kecamatan Tombariri. 

Masyarakat Desa Tambala memiliki latar belakang 

agraris, dengan mayoritas penduduk 

menggantungkan hidup dari pertanian dan 

perkebunan. Namun demikian, aktivitas pertanian 

masih bersifat tradisional dengan produktivitas 

yang rendah, belum terintegrasi dengan rantai 

pasok industri, serta minimnya akses terhadap 

teknologi pengolahan hasil pertanian. Hasil 

pengamatan keseharian banyak lahan kosong di 

desa Tambala yang bisa digunakan sebagai lahan 

penanaman bahan baku obat suplemen kesehatan 

yang sudah akan di produksi oleh CV. Herbal Indo 

Utama Group dan tenya oleh CV. Biovina Herbal. 

Namun penanaman dengan konsisten dan 

berkelanjutan belum ada. Hasil survey yang 

dilakukan pada bulan kedua Februari 2025, 

ditemukan bahwa sekitar 70% petani di Desa 

Tambala belum memiliki pemahaman yang 

memadai mengenai standar budidaya tanaman obat 

sesuai Good Agricultural Practices (GAP), serta 

belum mengenal teknik pengolahan pascapanen 

untuk menghasilkan produk bernilai tambah tinggi 

seperti ekstrak atau suplemen herbal 

          

         Permasalahan lain yang mencolok adalah 

kurangnya akses informasi dan teknologi yang 

relevan dalam pengolahan bahan baku suplemen 

kesehatan. Hal ini menyebabkan hasil pertanian 

tidak memenuhi standar industri, baik dari segi 

kualitas maupun keamanan produk. Belum adanya 

sentra pengolahan yang memadai juga menjadi 

kendala dalam konsistensi produksi dan 

pengemasan produk. Selain itu, dari hasil 

wawancara dengan tokoh masyarakat dan 

perangkat desa, terungkap bahwa masih rendahnya 

kapasitas sumber daya manusia dalam hal 

kewirausahaan, manajemen usaha, dan pemasaran 

digital turut menjadi penghambat dalam 

pengembangan ekonomi lokal. 

         Dalam konteks pembangunan berkelanjutan 

dan penguatan nilai-nilai Asta Cita sebuah 

panduan pembangunan nasional yang mencakup 

dimensi sosial, ekonomi, lingkungan, dan tata 

kelola program ini dirancang untuk mengintervensi 

dari hulu hingga hilir. Di hulu, intervensi diarahkan 

pada peningkatan kapasitas petani dalam budidaya 

tanaman obat berbasis GAP dan pembangunan 

kebun percontohan. Di tengah, dilakukan 

penguatan kelembagaan dan transfer teknologi 

pengolahan berbasis kearifan lokal dan hasil riset 

perguruan tinggi. Di hilir, intervensi mencakup 

pengembangan produk suplemen kesehatan 

berbasis standar industri, pelatihan branding dan 

digital marketing, serta akses ke pasar daring dan 

luring. 

         Profil mitra sasaran dalam program ini adalah 

“Kelompok Tani Perempuan Masyarakat Desa 

Tambala” dan kelompok ibu-ibu PKK “Sehat 

Holistik” di Desa Tambala. Kelompok ini terdiri 

dari 10 kepala keluarga yang aktif dalam kegiatan 

pertanian dan usaha rumah tangga. Rata-rata usia 

anggotanya berkisar antara 30–55 tahun dengan 

tingkat pendidikan mayoritas lulusan sekolah 

menengah. Kelompok ini telah menunjukkan 

antusiasme tinggi terhadap pelatihan dan inovasi 

yang dapat meningkatkan pendapatan keluarga. 

Mereka juga memiliki lahan kolektif seluas 1 

hektar yang dapat dijadikan sebagai lokasi 

pengembangan tanaman obat dan pusat pelatihan 

terpadu. 
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         Berikut ini adalah dokumentasi kondisi 

eksisting mitra dan wilayah sasaran:  

 Gambar 1. Lahan pertanian di Desa Tambala yang 

belum dimanfaatkan secara maksimal masih 

kebanyakan kosong ditumbuhi rumput, yang 

baik dimanfaatkan sebagai lahan penanaman 

Pasote dan tumbuhan obat lainnya.  

 
Gambar 2. Kegiatan kelompok tani Perempuan 

Desa Tambala dalam pengolahan lahan 

yang pakai tangan saja dengan gaji 

seadanya tidak terkelola dengan baik 

managemen kerja tidak beraturan. 

 

Tujuan dan Manfaat Kegiatan 

Saat pertemuan dan wawancara langsung 

serta survey, Tim pengusul   pemberdayaan 

perempuan pada tanggal 8 Desember 2024 di 

Desa Tambala. Hasil survey, wawancara dan 

diskusi menghasilkan permasalahan yang aspek 

pendapatan ibu-ibu Desa Tambala yang disebut 

daerah Kapleng termasuk Masyarakat petani. 

Banyak lahan kosong (Gambar 1) dan potensial 

untuk memberdayakan Perempuan petani Desa 

Tambala yang hanya mendapatkan upah dari 

bertani secara harian (Gambar 2). Untuk 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 

mereka dan ada lahan yang luas masih kosong 

serta adanya program UMKM CV. Biovina 

Herbal untuk mengembangkan produk mereka 

ke tahap produksi suplemen Kesehatan 

Implementasi Asta Cita dan Pembangunan 

berkelanjutan maka dilakukan program 

pemberdayaan ini agar keberlanjutan bahan baku 

industry Suplemen kesehatan berkelanjutan dan 

kesejahteraan dan pendapatan para ibu Desa 

Tambala dapat ditingkatkan. 

METODE PELAKSANAAN 

 Sasaran kegiatan 

Pengurus dan anggota Ibu Ibu Desa 

Tambala, UMKM Biovina herbal, Pemerintah 

Desa Tambala tempat kegiatan dilaksanakan 

dan juga Dinas terkait yang terlibat dalam 

standarisasi bahan baku, Tim pengusul empat 

orang dengan bidang keahlian Peneliti Herbal, 

Teknologi Informasi, Farmasi dan Kesehatan, 

Matematika Terapan, Balai Pengawasan Obat 

dan Makanan BPOM Manado 

 

Lokasi kegiatan 

Lokasi kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yaitu Kelompok Perempuan Petani 

Desa Tambala Tombariri Kabupaten Minahasa 

yang bermitra dengan UMKM Biovina Desa 

Tambala Kec. Pineleng Minahasa, dan BPOM 

Manado.  

 

Metode yang digunakan : 

Tahapan penerapan teknologi 

Pemberdayaan Perempuan Petani Desa 

Tambala Desa Tambala dilakukan sebagai 

berikut: 

1. Penyuluhan dan Sosialisasi 

Memberikan sosialisasi kepada Pengurus 

dan anggota Petani Perempuan Desa Tambala 

Desa Tambala dan Pengurus UMKM Biovina 

Desa Sea Mitra Pineleng secara langsung 

menjelaskan langkah-langkah yang akan 

dilaksanakan bersama sekaligus perizinan 

kepada pengurus Desa. Dijelaskan juga 

teknologi yang akan diterap kembangkan 

membantu Ibu Ibu Pengurus Kelompok Tani 

dan Pengurus UMKM Biovina untuk 
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standarisasi bahan baku yang sesuai agar 

registrasi BPOM untuk produk suplemen 

Kesehatan maupun obat dapat berjalan dengan 

lancer dan para Ibu-Ibu Kelompok Tani 

Perempuan Desa Tambala dapat diproduksi dan 

diperjual belikan yang sekaligus menjadi 

meningkatkan pendapatan mereka. 

 

2. Pelaksanaan Program Kemitraan 

Mayarakat Perempuan Desa Tambala  

 

Pelaksanaan Pemberdayaan Kemitraan 

Masyarakat ini dilaksanakan secara bertahap. 

Adapun tahapan yang dilakukan adalah mulai 

persetujuan penggunaan lahan kosong dari 

Pengurus CV. Biovina Herbal sekitar 2 Ha, dalam 

dua lokasi masing masing sekitar 1 Ha dengan 

sertifikat kempemilikan dan pajak yang jelas 

(Gambar 3 dan 4). Tahap 2 adalah pengolahan dan 

pembersihan lahan pertanian bahan baku obat 

dengan menggunakan Exavator (Gambar 5), 

Pengolahan lahan dan pengaturan saluran 

dikerjakan selama selama 3 hari dengan operator 

digaji 2 juta perhari. Tahap 3 dilakukan pembuatan 

jalan menuju lahan sejauh 50 meter dengan 

Exavator, pengerasan dengan batu dan Sirtu (pasir 

batu) membuat pelaksanaan kegiatan lancar, Tahap 

4 dilakukan pembuatan Pondok atau Saung ukuran 

3 kali 4 meter dengan bahan kayu dan dingsing atap 

bahan alam sekitar lahan pertanian hasil 

pengolahan lahan, Tahap 5 pembuatan sumur 

sebagai sumber air untuk pertanian dan kebutuhan 

kelompok petani ibu ibu Desa Tambala setiap 

kerja, Tahap 6 pembangunan kamar mandi dan 

toilet juga dilakukan agar pekerja Ibu Ibu nyaman 

dan berkelanjutan. Tahap 7 dilakukan pembersihan 

dan pembagian lahan sesuai tanaman obat yang 

akan ditanam dengan ukuran 50 meter x 20 meter 

seluar 100 m2. Tahap 8 persiapan bibit dengan 

membeli bibit Pasote dari CV. Biovina Herbal 

(disumbangkan) dan bibit cabe dibeli semai cabe 

500 rupiah per pohon dari petani dan nilam dari 

petani nilam dengan harga 500 rupiah per stek bibit 

nilam. Tahap 9 penanaman secara berkelompok 

dan sesuai kelompoknya bahan baku obat yang 

ditanggungjawab. Tahap 10 pengawasan tanaman 

dan penyiangan selama 3-6 bulan tergantung jenis 

tanaman obatnya. Tahap 11 pemanenan, 

pembersihan dan pengeringan bahan baku yang 

akan di ektrak, Tahap 12 ektraksi atau penyulingan 

simplisia bahan baku obat. Pengeringan ektrak dan 

penyimpanannya dengan standar BPOM (Harfiani 

et al., 2025) 

 

3. Pendampingan 

 Pendampingan dilakukan kepada mitra 

meliputi aspek keberlanjutan program produksi 

bahan baku dilakukan oleh CV. Biovina Herbal 

dibantu oleh pelaksana untuk pemeliharaan dan 

penerapan standar BPOM dalam produksi bahan 

bakunya (Germas BPOM, 2024). Penampingan 

dilakukan oleh perangkat Desa Desa Tambala juga 

untuk peminjaman lahan dan keberlangsungan 

kegiatan secara berkelanjutan dan implikasi 

Astacita pada produksi suplemen kesehatan dan 

bahan baku produk yang dibuat dan memperbaiki 

prosedur kerja yang dilakukan sampai mereka 

mapan melaksananakannya (Kemenkes RI, 2022). 

Sebagai inventor mereka selalu mendampingi 

mereka setiap produksi dengan memberikan 

protokol yang dikeluarkan oleh BPOM 

(Pandiangan et al., 2019). Keberlangsungan dan 

keberlanjutan alat ekstraksi dan pengulingan 

didampingi pelatihan dan pendampingan 

pengelolaannya oleh pengurus Desa Tambala. 

Registrasi produk bahan baku obat yang sudah 

terstandar melalui hasil penmgujian yang 

dilakukan oleh BPOM dan dilakukan registrasi di 

ASROT didampingi oleh tim sampai terbit 

sertifikat registrasi dan sertifikat produksi 

agarpetani perempuan dapat lebih leluasa berusaha 

dan mendapatkan peningkatan pendapatan 

keluarga.  

 
4. Evaluasi Keberhasilan Program    

Dampak kegiatan dapat dikatahui dengan 

melakukan evaluasi yang terukur sebagaimana 

dilakukan sebelumnya (D Pandiangan et al., 2022) 

Sebelum dilakukan kegiatan pelatihan peserta 

diberi pretest, pada akhir diberi posttest. Soal 

sebanyak 15 nomor pilihan ganda, diambil dari 

materi pelatihan, meliputi; Penanaman tumbuhan 

obat tradisional, pembuatan pupuk organic 
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(Kotoran kendang ayam Desa Tambala, pola tanam 

tumpangsari, pembumbunan dan pembersihan 

gulma. Hasil posttest menunjukkan, terdapat 

perubahan yang signifikan pada pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki ibu-ibu pengurus dan 

pelaksanan kerja Biovina Mitra (Thatte & Gogtay, 

2018) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Penyuluhan dan Sosialisasi Program  
Tim Pelaksana 2 orang bersama mahasiswa 

pelaksana 3 orang serta pengurus kelompok tani 

Desa Tambala dan pengurus CV. Biovina herbal 

Biovina dan pekerja teknis disertai masyarakat 

desa yang terlibat (Gambar 6a). Sosialisasi dan 

penyuluhan dilakukan bersama sama Tim FMIPA 

Unsrat sebagai pendamping di Desa Tambala 

dalam pengembangan Desa Tambala sebagai 

tempat pengobatan tradisional dan Suplemen 

Kesehatan Tambala (Gambar 6b). Diharapkan desa 

ini menjadi Desa binaan ke depannya bersama 

pimpinan LPPM Unsrat (Gambar 6b). 

 

Gambar 6. Foto kegiatan program penyuluhan dan 

sosialisasi oleh pelaksana (a). Pelaksana kegiatan 

(Narasumber) dan peserta (b), dan Peserta, 

Pelaksana dan Pengurus Desa (c) foto bersama 

setelah mengikuti sosialisasi dan penyuluhan 

tanggal 5 Juli 2025 jam 11.00-13.00 WITA di 

Lokasi Sentra Penanaman Bahn Baku Suplemen 

Kesehatan. 

Kegiatan tahap awal ini bertujuan untuk 

koordinasi dan untuk penyampaian program serta 

penyamaan persepsi kerja di Sentra bahan baku 

obat tradisional dan suplemen kesehatan di Desa 

Tambala Desa Tambala 

 

Gambar 4. Sosialisasi syarat penanaman, 

pemanenan, pengeringan baahan baku 

menurut Peraturan Badan POM kepada 

peserta dan pengurus serta beberapa 

pelaksana keegiatan 

 Pada saat sosialisasi dan penyuluhan 

diperkenalkan jenis jenis tumbuhan yang 

bermanfaat sebagai obat (Pandiangan et al., 2019), 

Apa beda obat dan suplemen kesehatan 

(Kemenkes, 2012), Bagai Teknik penanamannya 

serta manfaat suplemen kesehatan dapat dijadikan 

obat (Pandiangan & Nainggolan, 2023). Dan 

manfaat lainnya dijelaskan menurut referensi yang 

sudah di publikasi. Materi sosialisasi dan 

penyuluhan manfaat Suplemen Kesehatan syarat 

yang sesuai standar BPOM  (Pandiangan et al., 

2024); (Pandiangan et al., 2023). Materi cara 

penanaman tumbuhan obat tradisional yaitu syarat 

dan standarnya yang layak registasi BPOM 

(Germas BPOM, 2024); (Kemenkes, 2012) lainnya 

dijelaskan juga proses pembuatan teh herbal yang 

sesuai CPOTB yang dilakukan di mitra kerja 

lainnya di UMKM Biovina Herbal dan Teknik 

pengeringan dan pengolahannya serta cara-cara 

pengemasannya agar dapat bersaing dengan 

a 

b 

c 
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produk lainnya di sentra produksi bahan baku obat 

tradisional dan Suplemen Kesehatan (Pandiangan 

& Nainggolan,  2023). 

2. Pelaksanaan Kegiatan Pemberdayaan 

Kemitraan Masyarakat (PKM) Bersama 

Mitra  

 

Tahap 1. Tahap perizinan dan peminjaman 

penggunaan lahan. 

Pelaksanaan Pemberdayaan Kemitraan 

Masyarakat ini dilaksanakan secara bertahap. 

Adapun tahapan yang dilakukan adalah mulai 

persetujuan penggunaan lahan kosong dari 

Pengurus CV. Biovina Herbal sekitar 2 ha, dalam 

dua lokasi masing masing sekitar 1 Ha dengan 

sertifikat kempemilikan dan pajak yang jelas 

(Gambar 3 dan 4). Lahan 1 sekitar 1 ha dari bapak 

J. Saragih dan lahan 2 dari Bapak untuk digunakan 

sekitar 5 tahun oleh kelompok Ibu-Ibu pertani Desa 

Tambala.  

  
Gambar 3. Sertifikat tanah kepemilikan yang 

dipinjamkan Bapak Johny Saragih (a) dan Ransun 

Tranaya (b) kepada kelompok Ibu Ibu Desa 

Tambala untuk dituangkan dalam kontrak 

perjanjian peminjaman lahan. 

  
Gambar 4. Lahan kosong (tidur) yang dipinjam pakai 

dari Bapak Johny Saragih (a) dan Ransun Tranaya 

(b) kepada kelompok Perempuan Jaga dengan 

kontrak perjanjian peminjaman 5 tahun. 

 

Tahap 2. Pengolahan dan pembersihan lahan 

pertanian bahan baku obat  

Tahap 2 ini melakukan pengolahan dan 

pembersihan lahan pertanian bahan baku obat 

dengan menggunakan Exavator (Gambar 5). 

Pengolahan lahan dan pengaturan saluran 

dikerjakan selama selama 3 hari dengan operator 

digaji 2 juta perhari. Dengan menggunakan 

Exavator (Gambar 5). Pengolahan lahan dan 

pengaturan saluran. Lahan setelah olah 

menggunakan alat besar dan berat dibiarkan 

selama 1 bulan untuk membunuh rumput liar dan 

bibit rumput yang tidak digunakan.  

  
Gambar 5. Pengolahan dengan Exafator lahan 

pertanian bahan baku obat yang telah dipinjam 

dari Bapak Johny Saragih (a) dan Ransun 

Tranaya (b) kepada kelompok Ibu Ibu Desa 

Tambala untuk dituangkan dalam kontrak 

perjanjian peminjaman.  

 

Tahap 3. Pembuatan jalan menuju lahan  

Lahan perlu ada jalan untuk membawa 

bahan dan alat. Tahap 3 dilakukan pembuatan jalan 

menuju lahan sejauh 50 meter dengan Exavator, 

pengerasan dengan batu dan sirtu (pasir batu) 

membuat pelaksanaan kegiatan lancar (Gambar 6) 

  
Gambar 6.  Pembuatan dan pengerasan jalan kebun 

yang dipinjam pakai dari Bapak Johny 

Saragih (a) dan Ransun Tranaya (b) 

kepada kelompok Perempuan Jaga dengan 

kontrak perjanjian peminjaman 5 tahun 

a b 

a b 

a 
b
a 

a b
a 
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Tahap 4. Pembuatan Pondok atau Sabua   

Tahap 4 ini merupakan pembuatan Sabua 

atau Pondok setelah pembuatan dan pengerasan 

jalan selesai sampai di daerah Pondok. Ukuran 

pondok hanya cukup perteduhan dan penyimpanan 

bahan dan alat pertanian serta tempat kumpul rapat 

sesama pengurus dan anggota kelompok (Gambar 

7). Ukuran pondok 3 kali 4 meter dengan bahan 

kayu dan dinding atap terbuat dari kelapa yang 

diperoleh dari kelapa tua dari lahan yang 

dibersihkan merupakan bahan alam. Dibagian atas 

lt 2 pondok merupakan tempat istirahat bagi 

anggota kelompok perempuan.  

 

 

 
Gambar 7. Pondok administrasi dan rapat serta  

peristirahatan (a), Pondok penyulingan dan 

ekstraksi  b) sentra penanaman bahan baku 

suplemen keeshatan dan obat tradisional di 

Desa Tambala Tambala. 

  

Tahap 5. Pembuatan sumur sebagai sumber air  

Pada tahap ini pembuatan sumur sebagai 

sumber air untuk pertanian dan kebutuhan 

kelompok petani ibu ibu Desa Tambala setiap 

kerja. Sumur digali dalam lahan yang dekat pondok 

penyulingan dan pengektraksi karena sangat 

diperlukan dalam jumlah banyak. Air dialirkan di 

rencana kamar mandi dan toilet serta dekat pondok 

penyulingan dan pegektraksi (Gambar 8).  

 

 
 

Gambar 8. Pembuatan sumur: sedang menggali 

lobang (a) dan sumur sudah selesai dan 

dilengkapi pompa (b) untuk sebagai sumber 

air untuk pertanian dan kebutuhan kelompok 

petani ibu ibu Desa Tambala setiap kerja. 

 

Tahap 6. Pembangunan kamar mandi dan toilet 

 Tahap Pembangunan kamar mandi dan toilet 

sentra bahan baku suplemen Kesehatan dan obat 

tradisional ini sangat penting untuk keberlanjutan 

Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat ini. Kamar 

mandi dan toilet dibagun dengan permanen dengan 

sepsitank ukuran 2x1,5 m2 (Gambar 9).  

 

 
Gambar 9. Kamar mandi dan toilet dibagun yang 

permanen dengan sepsitank ukuran 2x1,5  m2 

(a) dan kamar mandi ukuran 2x1,5 m2+ (b).  

 

Tahap 7. Persiapan penanaman dan 

pembedengan sesuai pembagian kelompok 

bahan baku suplemen kesehatan 

a 

b 

a 

b 

a b 
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Tahap 7 dilakukan pembersihan dan pembagian 

lahan sesuai tanaman obat yang akan ditanam 

dengan ukuran 50 meter x 20 meter seluas  100 m2 

(Gambar 10). 

 

 
Gambar 10. Lahan seluas 100 m siap untuk 

ditanami pasote (a), ditanami nilam (b) dan 

Selesai menanam nilam (c) sudah dibuat 

dengan pembentangan tali dari ujung satu ke 

ujung lainnya.  

 

Tahap 8 Persiapan bibit dengan membeli bibit.  

Tahap persiapan bibit Pasote dari CV. 

Biovina Herbal (disumbangkan) dan bibit cabe 

dibeli semai cabe 500 rupiah per pohon dari petani 

dan nilam dari petani nilam dengan harga 500 

rupiah per stek bibit nilam.  

 

 

 
Gambar 11. Pegambilan bibit (a), Lokasi persiapan 

bibit (b), bibit disortir dan dirapikan (c)  

bahan baku suplemen kesehatan pasote  dan 

nilam 

 

Tahap 9 Penanaman secara berkelompok  

Tahap ini penanaman secara berkelompok 

dan terpisah sesuai kelompoknya bahan baku obat 

yang ditanggungjawabi kelompok tertentu. 

 

 

  
Gambar 12. Pegambilan bibit (a),Lokasi persiapan 

bibit (b),bibit disortir dan dirapikan (c)bahan 

baku suplemen kesehatan pasote dan nilam 

b 

c 

a 

b 

a 

c 

c 

b a 
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Tahap 10 Pemeliharaan dan Penyiangan  

Tahap ini merupakan pemeliharaan dan 

pengawasan tanaman dan penyiangan selama 3-6 

bulan tergantung jenis tanaman obatnya.  

 

 

 

 
 

Gambar 13. Pemeliharaan dan pengawasan 

tanaman dan penyiangan selama 3-6 bulan 

tergantung jenis tanaman obatnya.  

 

Tahap 11 Pemanenan, pembersihan dan 

pengeringan bahan baku yang akan diektrak,  

 

 

 
 

Gambar 14. Pemanenan dan pengeringan 

digantung dan sambil di potong-potong (a) 

pengeringan tidak langsung dibawah sinar 

matahari dibawah terpal dan digantung 1 

rumpun (b). 

 

Tahap 12 Ektraksi atau penyulingan  

 

Ektraksi atau penyulingan simplisia bahan 

baku obat. Pengeringan ektrak dan 

penyimpanannya dengan standar BPOM (Harfiani 

et al., 2025) 

 
 

Gambar 15. Alat ektraktor dan penyulingan yang 

akan digunakan pada kegiatan selanjutnya.  

 

Setelah sosialisasi dan penyuluhan yang  

 

3. Evaluasi Dampak Pelaksanaan Program 
 

Dampak Program dapat diketahui dengan 

melakukan evaluasi yang terukur sebagaimana 

dilakukan sebelumnya (Pandiangan et al., 2022) 

Sebelum dilakukan kegiatan pelatihan peserta 

diberi pretest, pada akhir diberi posttest. Soal 

sebanyak 15 nomor pilihan ganda, diambil dari 

materi pelatihan, meliputi; pembuatan guludan, 

pembuatan pupuk organik, pola tanam 

tumpangsari, pembumbunan dan pembersihan 

gulma. Hasil posttest menunjukkan, terdapat 

perubahan yang signifikan pada pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki ibu-ibu pengurus dan 

pelaksanan kerja Biovina Mitra. Hal ini terlihat 

a 

b 

c 

b b 

b 

a 
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dari jumlah jawaban benar. Untuk materi 

pengobatan tradisional dan suplemen pada tahap 

pretest jumlah soal benar 4,13  sedangkan pada 

posttest peningkatan sebesar 13,3 soal benar dari 

15 soal yang diberikan. Pada materi proses 

pembuatan suplemen kesehatan, pretest 4,5 

sedangkan pada posttest 13,56 jumlah soal benar. 

Pada materi syarat-syarat suplemen kesehatan, 

pretest 5 sedangkan pada posttest 13,13 jumlah 

soal benar, dan pada langkah-langkah registrasi SK 

di asrot.bop.go.id BPOM pretest  4,36 sedangkan 

pada posttest  jumlah soal benar 13,46. 

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan ini 

dipengaruhi oleh ketepatan menggunakan metode 

penyuluhan diikuti pelatihan (Pandiangan et al., 

2022); (Lanamana et al., 2022). 
  

Tabel 1.  Hasil Pretest dan Posttest 

 

No Nama Materi  1 Materi 2 Materi 3 Materi 4 
Pretest Posttes

t 
Pretest Posttest Pretest Posttest Pretest Posttest 

1 Ibu Ayi  3 14 2 14 3 13 4 13 
2 Ibu Yuni 3 14 3 14 3 13 5 13 
3 Ibu Felty 3 13 4 14 4 14 5 14 

4 Ibu Ester 3 13 5 14 3 13 4 14 
5 Ibu Donna 3 14 4 14 4 13 4 13 

6 Ibu Alfa 4 14 5 13 5 12 4 13 
7 Ibu Maria 3 13 4 14 4 12 5 14 
8 Oma Allo 4 13 5 14 3 13 3 14 

9 Ibu Ostafin 3 13 4 14 4 13 4 13 
10 Ibu Feibe 4 14 3 14 5 13 4 13 
11 Ibu Henny 4 14 4 13 6 14 4 13 
12 Ibu Mercy 4 14 5 13 5 13 4 14 
13 Nona Elvina 5 14 5 13 4 14 4 13 
14 Ibu Etin 4 14 5 12 5 14 5 13 
15 Ibu Deiske 5 13 4 14 6 14 4 14 
16 Ibu Novelmi 6 13 5 14 5 14 5 13 
17 Nona Ifa 6 13 5 14 5 13 4 13 
18 Ibu Adeke 6 12 6 14 4 13 5 12 

19 Ibu Ece 5 14 5 14 5 13 4 12 

20 Pem. Rodo 4 14 5 13 6 12 3 13 

21 Ibu Fanny 5 13 4 14 5 14 4 13 
22 Ibu Soputan 6 14 5 14 6 14 4 13 
23 Ibu Rina 5 13 6 13 5 14 4 14 
24 Ibu Meilani 4 14 5 13 5 13 4 14 
25 Tante Anta 5 14 4 13 4 13 5 13 
26 Nona Putri 4 12 5 14 5 12 4 14 
27 Nona Enny 5 14 4 13 4 12 4 13 
28 Ibu Christy 4 14 4 13 3 13 4 14 
29 Nona Novena 5 14 5 14 4 13 3 14 
30 Ibu Salwa 6 12 5 13 5 13 4 13 
\ Rata-Rata 4,36 13,46 4,5 13,56 4,5 13,13 4,13 13,3 

Keterangan: 
Materi 1 = Penyuluhan pengobatan tradisional dan suplemen Kesehatan 
Materi II = Penyuluhan dan pelatihan proses pembuatan supplemen kesehatan 
Materi III = Penyuluhan dan Pelatihan syarat-syarat suplemen kesehatan 
Materi IV = Penyuluhan dan pelatihan  langkah-langkah registrasi SK di asrot.bop.go.id BPOM
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KESIMPULAN DAN SARAN 

      Pendampingan berhasil dengan baik 

mencapai tujuan yang diharapkan yaitu 

1. Pendampingan dan pelatihan berjalan dengan 

baik, dan memberi hasil pada peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan peserta. Hal ini 

terlihat dari hasil pretest dan posttest, untuk 

materi pembuatan guludan pada pretest 

jumlah soal benar 4,13  sedangkan pada 

posttest peningkatan sebesar 13,3 soal benar. 

2. Untuk menjaga keberlangsungan manfaat 

(peningkatan produktivitas dan pendapatan) 

dari kegiatan pengabdian ini, perlu dilakukan 

pendampingan yang kontinyu dari Universitas 

Sam Ratulangi pada bulan-bulan yang akan 

datang. 

3. Tujuan akhir adalah pemberdayaan 

perempuan Desa Tambala dalam 

mengembangkan produk suplemen kesehatan 

agar dapat izin edar dan teregister di BPOM. 

Hasil akhir dari pendampingan dilakukan 

konsultasi dengan BPOM Manado, kemudian 

pengujian produk suplemen kesehatan BPOM 

segala standar yang diisyaratkan dan sudah 

dilakukan, dikonfirmasi kelengkapan UMKM 

termasuk NIB dan OSS serta CPOTB UMKM 

sudah dilengkapi dan siap untuk diregistrasi di 

asrot.bpom.go.id.  
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